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Abstrak

Kualitas dan kuantitas tanaman padi sebagai produsen dalam jaring makanan akan mengundang hadirnya
serangga herbivore sebagai konsumen pertama. Hadirnya serangga herbivore atau sering disebut OPT (Organisme
Pengganggu Tanaman) di ekosistem sawah akan mengganggu produktivitas tanaman padi. Namun demikian hadirnya
OPT di ekosistem sawah juga akan mengundang serangga musuh alaminya sebagai konsumen tingkat kedua, baik
predator maupun parasitoiid, yang akan mengontrol keberadaan OPT. Pertanian organik adalah manajemen pertanian
yang meniadakan  penggunaan bahan kimia sintetik sebagai sarana produksi, baik berupa pupuk maupun pestisida.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana karakter  ekologi serangga OPT dan musuh alaminya pada masa
tanam yang berbeda yaitu padi dan palawija pada sawah organik dan anorganik. Karakter ekologi dianalisis dengan
jumlah jenis, jumlah individu, indeks keragaman (H’), kelimpahan (Di) dan kemerataan (e). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum karakter ekologi OPT dan musuh alami di dua masa tanam yang berbeda hampir
sama, baik di sawah organik maupun anorganik. Jumlah jenis maupun jumlah individu OPT dan musuh alaminya di
sawah organik maupun anorganik pada dua masa tanam yang berbeda juga menunjukkan hasil yang hampir sama.
Keragaman dan kemerataan persebaran OPT dan musuh alaminya juga tidak berbeda pada kedua masa tanam yang
berbeda. Namun demikian pada kedua masa tanam menunjukkan perbedaan dalam jenis OPT maupun musuh alaminya
yang hadir, namun antara sawah organik dengan sawah anorganik tidak menunjukkan perbedaan.

Kata kunci : OPT, musuh alami, masa tanam, sawah organik dan sawah anorganik.

PENDAHULUAN
Keberadaan tanaman padi baik secara

kualitas maupun kuantitas di ekosistem sawah akan
mengundang hadirnya serangga herbivore yang
akan memanfaatkan tanaman padi sebagai sumber
energinya. Selanjutnya keberadaan serangga
herbivore di ekosistem sawah juga mengundang
hadirnya serangga musuh alami baik predator
maupun parasitoid yang menanfaatkan serangga
herbivore sebagai sumber energinya (Hadi, M,
2017). Serangga herbivore atau juga dikenal
sebagai organisme pangganggu tanaman (OPT)
tanaman padi dalam jumlah tertentu akan
menyebabkan kerusakan tanaman padi dan bahkan
kerugian produksinya (Hadi, M, 2017).

Berbagai jenis OPT padi, seperti penggerek
batang padi, belalang, walang sangit, wereng, kepik
dan lain sebagainya, selalu berfluktuasi dari waktu ke
waktu. Kerugian yang besar dapat terjadi bila
kehadiran OPT bersamaan dengan stadia bunting

tanaman padi (Balai Besar anaan Padi, 2009. Litbang
Departemen Pertanian, 2009).

Serangga OPT dan musuh alami merupakan
bagian dari keragaman hayati, yang saling pengaruh
mempengaruhi menuju keseimbangan. Namun
demikian keseimbangan alami antara serangga OPT
dan musuh alami sering dikacaukan oleh
penggunaan bahan kimia sebagai sarana produksi
(Sutanto, R,2010. Sriyanto, S, 2010).

Pengembangan pertanian organik sebagai
salah satu teknologi alternatif  untuk menciptakan
pangan sehat dan menanggulangi persoalan
lingkungan sangat diperlukan [5,7,8]. Dengan
diminimalkannya penggunaan bahan kimia pada
sawah organik, tentunya memberi peluang
meningkatnya keragaman dan kelimpahan serangga
OPT dan juga musuh alaminya, dibanding di sawah
anorganik (Standar Nasional Indonesia, 2002.
IFOAM, 2005).

Karakter ekologi yaitu keragaman dan
kelimpahan OPT di ekosistem sawah, selain
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dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungan juga
dipengaruhi karakter ekologi kelompok musuh
alami seperti kelompok predator, parasitoid
maupun kompetitor (Wijayanti, R, 1999. Santoso,
SJ & J Sulistyo, 2007). Pada sawah dengan pola
tanam yang berbeda yaitu padi-padi-palawija setiap
tahunnya tentunya akan menyebabkan perbedaan
pola karakter ekologi pada masa tanam yang
berbeda.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
karakter ekologi OPT dan musuh alaminya, yaitu
keragaman, kelimpahan, kemerataam persebaran
dan dominansi pada masa tanam padi dan masa
tanam palawija di ekosistem sawah organik dan
anorganik.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di sawah organik dan

anorganik Desa Mrentul Kecamatan Bonorowo,
Kabupaten Kebumen Jawa Tengah, pada masa
tanam padi kedua dan masa tanam palawija. Lokasi
penelitian adalah sawah milik Kelompok Tani Sri
Rejeki yang ditanami padi dua kali dan palawija
satu kali setiap tahunnya.

Pengambilan data keragaman, kelimpahan,
dan kemerataan OPT dan musuh alaminya,
dilakukan dengan pengambilan sampel OPT dan
musuh alaminya  menggunakan jaring serangga
yang diayunkan pada setiap tanaman yang ditanam.
Sampel OPT dan musuh alaminya yang diperoleh
dikoleksi dalam botol koleksi berisi alkohol 70%.

Keragaman serangga OPT dan musuk
alaminya adalah jumlah jenis serangga yang
terperangkap. Keragaman jenis dihitung dengan
rumus Shannon Wiener (H’= -∑ni/N ln ni/N) (Dent
& Walton, 1997. Brower, Zar &. Von Ende, 1997.
Krebs, CJ, 2001)

Kelimpahan serangga OPT dan musuh
alaminya adalah jumlah  individu masing-masing
spesies serangga yang tertangkap. Kelimpahan
jenis dihitung dengan  rumus Di = ni/N x 100%.
Data kelimpahan jenis ini dapat digunakan untuk
mengetahu jenis dominan, sub dominan dan tidak
dominan ) (Dent & Walton, 1997. Brower, Zar &.
Von Ende, 1997. Krebs, CJ, 2001)

Kemerataan serangga OPT dan musuh
alaminya adalah bagaimana individu-individu
setiap spesies  menyebar di lingkungan.
Kemerataan dihitung dengan menggunakan rumus

e = H’/H max. Data kemerataan ini dapat digunakan
untuk mengetahui bagaiman persebaran, merata,
cukup merapa atau tidak merata ) (Dent & Walton,
1997. Brower, Zar &. Von Ende, 1997. Krebs, CJ,
2001)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Tabel 1 terlihat bahwa jumlah jenis OPT

di sawah organik masa tanam padi   lebih sedikit
dibandingkan dengan masa tanam palawija. Jumlah
jenis OPT di sawah organik masa tanam padi
berkisar 1-4 jenis sedangkan pada masa tanam
palawija berkisar 5-11 jenis. Jumlah jenis OPT di
sawah anorganik pada masa tanam padi (2-5 jenis)
relatif sama dengan masa tanam palawija (2-6
jenis).

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa jumlah
individu OPT di sawah organik masa tanam padi
lebih kecil dibandingkan pada masa tanam
palawija. Pada masa tanam padi jumlah individu
OPT di sawah organik berkisar 5-10 individu
sedangkan pada masa tanam palawija berkisar 5-21
individu. Sebaliknya jumlah individu OPT di sawah
anorganik pada masa tanam padi jauh lebih banyak
dibandingkan dengan masa tanam palawija. Pada
masa tanam padi, jumlah individu OPT berkisar 10-
24 individu sedangkan pada masa tanam palawija
jumlah individu berkisar 2-6 individu saja.

Indeks keragaman OPT di sawah organik
pada masa tanam padi berkisar antara 0,0-1,37 lebih
rendah dibandingkan pada masa tanam palawija
yaitu 1,61-2,24. Indeks keragaman OPT di sawah
anorganik pada masa tanam padi berkisar antara
0,24-1,60, relatif sama dengan pada masa tanam
palawija indeks keragaman OPT berkisar antara
0,69-1,56 (Tabel 1).

Indeks kemerataan OPT di sawah organik
pada masa tanam padi maupun masa tanam
palawija relatif hampir sama, pada masa tanam padi
indeks kemerataan OPT berkisar 0,0-0,96 (tidak
merata-merata) sedangkan pada masa tanam
palawija indeks kemerataan OPT berkisar 0,69-093
(merata). Di sawah anorganik pada masa tanam
padi, indeks kemerataan OPT berkisar 0,86-0,90
(merata) sedangkan pada masa tanam palawija agak
berbeda yaitu berkisar antara 0,60-0,71 (cukup
merata-merata).
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Tabel 1. Jumlah jenis (S), jumlah individu (N), indeks
keragaman (H’) dan indeks kemerataan (e) OPT
pada masa tanam padi dan masa tanam palawija
di sawah organik (O) dan anorganik (A)

O-1 O-2 A-1 A-2 A-3
OPT Masa Tanam Padi
S 4 1 2 6 3
N 5 10 12 24 10
H’ 1,33 0,0 0,29 1,60 0,94
E 0,96 0,0 0,41 0,90 0,86
OPT Masa Tanam Palawija
S 11 5 2 5 4
N 21 5 2 6 6
H’ 2,24 1,61 0,69 1,56 1,24
E 0,93 0.73 0,39 0,71 0,60

Secara umum dapat dikatakan bahwa
karakter ekologi OPT jumlah jenis, jumlah
individu, indeks keragaman dan indeks kemerataan
di sawah organik pada masa tanam padi relatif lebih
kecil dibandingkan pada masa tanam palawija. Hal
ini karena pada masa tanam padi keragaman
tanaman juga lebih kecil, hanya ada tanaman padi
(monokultur, sedangkan pada masa tanam palawija
maka keragaman tanaman lebih tinggi,  banyak
komoditas yang ditanam seperti kacang hijau,
kacang panjang, lombok, terong, dan tomat
(polikultur).

Jumlah jenis musuh alami di sawah organik
pada masa tanam padi berkisar 6-7 jenis, jauh lebih
tinggi dibandingkan jumlah jenis musuh alami pada
masa tanam palawija yang hanya berkisar 0-1 jenis.
Nampaknya musuh alami kurang berkembang pada
masa tanam palawija dibandingkan masa tanam
padi. Sedangkan di sawah anorganik pada masa
tanam padi, ditemukan 4 jenis musuh alami hampir
sama dengan pada masa tanam palawija, musuh
alami yang ditemukan 2-3 jenis  (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah jenis (S), jumlah individu (N), indeks
keragaman (H’) dan indeks kemerataan (e)
musuh alami pada masa tanam padi dan masa
tanam palawija di sawah organik (O) dan
anorganik (A)

O-1 O-2 A-1 A-2 A-3
Musuh Alami Masa Tanam Padi
S 7 6 4 4 4
N 31 55 30 18 16
H’ 1,68 1,49 1,16 1,22 0,92

E 0,86 0,83 0,84 0,88 0,66
Musuh Alami Masa Tanam Palawija
S 0 1 3 3 2
N 0 1 7 6 3
H’ 0 0 1,00 0,87 0,64
e 0 0 0,52 0,45 0,36

Jumlah individu musuh alami di sawah
organik maupun sawah anorganik pada masa tanam
padi nampak lebih tinggi dibandingkan dengan
masa tanam palawija. Di sawah organik pada masa
tanam padi jumlah individu musuh alami berkisar
31-55 individu sedangkan pada masa tanam
palawija hanya berkisar 0-1 individu. Demikian
juga di sawah anorganik, pada masa tanam padi
jumlah individu musuh alami yang ditemukan
berkisar antara 16-30 individu, sedangkan pada
masa tanam palawija hanya ditemukan 3-7 individu
musuh alami (Tabel 2).

Indeks keragaman musuh alami di sawah
organik pada masa tanam padi berkisar antara 1,49-
1,68 lebih tinggi dibandingkan indek keragaman
musuh alami pada masa tanam palawija yaitu 0. Di
sawah anorganik pada masa tanam padi indeks
keragaman musuh alami berkisar antara 0,92-1,22
ralatif tidak berbeda dengan indeks keragaman
musuh alami pada masa tanam palawija yang
berkisar antara 0,64-1,00.

Indeks kemerataan (Tabel 2) musuh alami di
sawah organik  pada masa tanam padi berkisar
antara 0,83-0,86 (merata) sedangkan pada masa
tanam palawija indeks kemerataan musuh alami 0.
Sedangkan di sawah anorganik pada masa tanam
padi indeks kemerataan musuh alami adalah 0,66-
0,88 (merata) dan pada masa tanam palawija indeks
kemerataan musuh alami adalah 0,36-0,52 (tidak
merata - cukup merata)

Secara umum karakter ekologi musuh alami
pada masa tanam padi lebih tinggi dibandingkan
pada masa tanam palawija. Karakter jumlah jenis
dan jumlah individu musuh alami pada masa tanam
padi lebih tinggi dibandingkan masa tanam palawija
baik di sawah organik maupun anorganik. Begitu
juga dengan indeks keragaman maupun indeks
kemerataan, pada masa tanam padi lebih tinggi
dibandingkan pada masa tanam palawija baik di
sawah organik maupun anorganik

.
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KESIMPULAN
Karakter ekologi OPT di sawah organik pada

masa tanam padi relatif lebih kecil dibandingkan
pada masa tanam palawija. Karakter ekologi OPT
di sawah anorganik, jumlah jenis relatif sama antara
masa tanam padi dan masa tanam palawija, jumlah
individu pada masa tanam padi jauh lebih banyak
dibandingkan masa tanam palawija. Indeks
keragaman dan kemerataan OPT pada masa tanam
padi relatif tidak berbeda dengan masa tanam
palawija baik di sawah organik maupun anorganik

Karakter ekologi musuh alami  pada masa
tanam padi lebih tinggi dibandingkan pada masa
tanam palawija. Karakter jumlah jenis, jumlah
individu, indeks keragaman dan indeks kemerataan
musuh alami pada masa tanam padi lebih tinggi
dibandingkan masa tanam palawija baik di sawah
organik maupun anorganik.
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